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Abstrak

Penelitian ini berawal dari pemahaman bahwa model pembelajaran berbasis proyek yaitu
sebuah mekanisme yang memanfaatkan proyek ataupun aktivitas sebagai sarana untuk
menggapai kompetensi, termasuk pemahaman, sikap, dan keterampilan, dan mencapai tujuan
belajar yang diinginkan. Metode ini memanfaatkan masalah sebagai titik awal untuk
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman
praktis dalam beraktivitas dan menghasilkan karya yang dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapi. Rendahnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah disebabkan oleh
pembelajaran yang cenderung monoton, di mana siswa hanya mendengarkan dan mencatat
penjelasan dari guru tanpa diberikan kesempatan untuk membangun dan mengembangkan
pengetahuan mereka sendiri. Tujuan yang ingin dicapai pada analisis ini untuk mencari tahu
seberapa besar dampak Model Pembelajaran NP =@ A=NJBC(PjBL) pada kemampuan
mengatasi permasalahan pada siswa. Jenis analisis yang dipakai ialah penelitian kuantitatif
yakni Q=E TLANE AJRHdengan bentuk KO® JHJ KIMKH A®] Populasi sampel
penelitian yakni kelas IV B dengan total 26 murid sebagai kelas kontrol sedangkan kelas IV C
dengan total 26 murid sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran Model
PjBL yang dilakukan di SDN Menanggal 601 Surabaya. Metode penghimpunan data pada analisis
ini dilakukan melalui tes dan dokumentasi. Instrumen yang dipakai untuk penelitian ini
adalah tes. Teknik analisa data yang diterapkan meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji t independen untuk sampel. Hasil dari analisa ini menyatakan bahwa terdapat dampak pada
Model Pembelajaran PjBL pada keterampilan menyelesaikan permasalahan pada siswa kelas IV
SDN Menanggal 601 Surabaya.

Kata kunci: Model NP =@ A=NJBCKemampuan Pemecahan Masalah.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses di mana peserta didik secara aktif mengasah dan menumbuhkan
potensi spiritual mereka, mengendalikan diri, membentuk kepribadian yang kuat, mengasah
kecerdasan, menanamkan akhlak yang terpuji, serta mengembangkan keah untuk kepentingan
pribadi, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan merupakan fondasi utama bagi kemajuan
individu dan pembangunan sosial secara keseluruhan. (Hidayat et al., n.d.). Pendidikan bukan
hanya kerja keras untuk mencapai pemahaman siswa tetapi juga pengalaman belajar memberi
kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep secara keseluruhan yang pada akhirnya
siswa akan dapat berpikir lebih kritis. Oleh karena itu, bidang pendidikan memiliki tujuan
mengajarkan siswa untuk memecahkan berbagai masalah termasuk masalah yang bersifat
matematis, masalah fisik maupun masalah sosial (Nata & Sujana, 2021).

Dalam hal ini, pemecahan masalah adalah langkah pertama yang harus diambil untuk
mengatasi semua masalah tersebut. Memecahkan masalah adalah Keterampilan berpikir
memerlukan latihan dan pembelajaran. Satu dari metode yang digunakan untuk menangani
tantangan global saat ini adalah melalui pendidikan, yang diharapkan dapat mengembangkan
bakat dan potensi siswa, sehingga mereka mampu mengatasi dan menyelesaikan tantangan
yang mereka hadapi. Selain itu, pendidikan juga berperan penting dalam membekali mereka
dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk berhasil nanti. (Anggraeni,
2019).

[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diharapkan dapat mengembangkan Kketerampilan siswa dalam memecahkan masalah,
terutama yang berkaitan dengan kehidupan sosial di masyarakat, menurut BNSP (dalam Ananda
et., 2019) Mata pelajaran IPS bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam beberapa aspek, yaitu: 1) Memahami prinsip-prinsip yang berkenaan dengan hidup sosial
dan lingkungan. 2) Mengasah kemampuan dasar untuk berpikir secara kreatif, logis, dan kritis,

serta meningkatkan rasa ingin tahu, kemampuan penelitian, kemampuan menuntaskan
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permasalahan, dan kemampuan sosial. 3) Membangun kesadaran dan komitmen terhadap
nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 4) Memperkuat keterampilan berkomunikasi, kerja sama,
dan bersaing dalam masyarakat yang beragam, baik di tingkat lokal, nasional, maupun global.

Seperti yang dijelaskan oleh Fraenkel (dalam Riadi et al., 2023) ada 4 kategori tujuan
IPS yang meliputi pemahaman, kemampuan sikap, dan nilai. Hal ini menekankan pentingnya
tidak hanya memperoleh informasi dan keahlian praktis, tetapi juga membentuk sikap dan
nilai-nilai yang positif dalam pendidikan IPS SDengan memperoleh kemampuan ini, siswa
diharapkan dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sosialnya. Oleh karena itu,
diperlukam suatu model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan tantangan atau masalah.

Pemecahan masalah merupakan langkah-langkah untuk mengatasi hambatan yang muncul
dalam mencapai tujuan yang diharapkan (Wahyudi dalam Safitri & Endarini, 2020). Kemampuan
pemecahan masalah melibatkan usaha untuk menghasilkan ide dan keterampilan baru melalui
pembelajaran dari kesalahan (A Mardin dan M Zainil et al., 2017). Oleh karena itu, kemampuan
pemecahan masalah perlu ditekankan dalam pembelajaran IPS mulai dari jenjang pendidikan
dasar, yakni Sekolah Dasar. Jadi salah satu upaya, untuk meningkatkan kemampuan dalam
memecahkan permasalahan, serta membentuk pola pikir siswa kelas IV sekolah dasar ke arah
yang lebih maju dibutuhkan model pembelajaran yang mengaplikasikan model belajar secara
tepat dapat menumbuhkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah di bidang studi IPS
adalah model pembelajaran berbasis proyek ( NP =@ A=-NJEG dengan menggunakan
materi kegiatan jual beli untuk bisa membuat siswa adanya berfikir lebih kritis untuk mampu
memecahkan masalah dalam kehidupan sosial melalui kegiatan jual beli.

Model PjBL menurut Apriliyani et al., (2019) yaitu pendekatan belajar yangmelibatkan
siswa secara aktif, baik secara individu ataupun dalam kelompok, untuk merencanakan dan
merancang tujuan pembelajaran dengan tujuan menciptakan produk atau karya yang konkret.
Melalui proses ini, Siswa tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang materi
pelajaran dengan lebih mendalam, tetapi juga mengasah keterampilan kolaborasi, kreativitas,
dan pemecahan masalah yang esensial untuk kesuksesan mereka di dunia nyata. Menurut
Wulandari et al.,, (2019) Model belajar yang mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi pada
proses belajar ialah PjBL. PjBL adalah pendekatan pembelajaran dimana siswa terlibat dalam
perencanaan kegiatan dan pembuatan produk dari proyek yang mereka lakukan. PjBL
mengajarkan siswa untuk memperoleh keterampilan melalui interaksi dalam kelompok kecil,
mengidentifikasi masalah, mencari informasi yang relevan, dan mencapai tujuan yang
ditetapkan.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti berminat untuk mengkaji pengaruh penerapan

model PjBL pada keterampilan siswa dalam memecahkan masalah. Analisis ini akan dijalankan
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di SDN Menanggal 601 Surabaya, di mana PjBL telah diimplementasikan sebagai bagian dari
model pembelajaran yang sesuai dengan kebijakan pemerintah. Namun, peneliti masih perlu
mengidentifikasi seberapa besar pengaruh PjBL terhadap kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah.
METODE

Analisis ini menggunakan metode analisis kuantitatif dengan desain Q= GLANE AIP-H
Rancangan penelitian yang aplikasikan yaitu KIAMIR-AIP KON JH KIMKH ATE] di mana
terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih tanpa randomisasi. Kelompok
eksperimen dan kelompok control didefinisikan sebagai kelompok yang selisih antara kedua

tersebut kira-kira sama. Berikut gambaran desain penelitian KO JR KIRKH A®E]bisa

dilihat pada gambar 1.
Kelas | Treatment | Test
Ri1 X Ot
R> O2

Gambar 1. Desain Penelitian KORA® JH KIRKH AT]

Populasi pada penelitian ini meliputi siswa kelas IV di SDN Menanggal 601 Surabaya pada
tahun ajaran 2023-2024, yang berjumlah 83 peserta didik terbagi dalam kelas IV A, IV B, dan [V
C. Sampel yang digunakan terdiri dari kelas IV B yang terdiri dari 26 murid sebagai kelompok
kontrol, dan kelas IV C yang terdiri dari 26 murid sebagai kelompok eksperimen.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyusun kuesioner yang terdiri dari lima
pertanyaan mengenai kemampuan pemecahan masalah. Teknik analisa data meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas, diikuti dengan uji hipotesis atau uji T. Untuk pengolahan data,
penulis memanfaatkan bantuan program SPSS 26.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum memulai penelitian, peneliti melakukan uji homogenitas untuk dua kelas di
sekolah yang akan menjadi subjek eksperimen dalam penelitian ini. Hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa:

Tabel 1. APKB K KCAJARJKB =NEJ?A0

Levene Statistic dfl df2 Sig.
UTS Based on Mean .898 1 50 .348
Based on Median .848 1 50 .
Based on Median and with .848 1 49.146 362
adjusted df
Based on trimmed mean 958 1 50 332

Berdasarkan hasil dari tabel homogenitas varians, nilai Sig 0,348, yang lebih tinggi dari

0,05, menyatakan bahwa kedua kelas memiliki varian yang seragam. Setelah memverifikasi
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homogenitas varian di kedua kelas, peneliti melanjutkan dengan menguji normalitas dan

homogenitas data. Hasil analisis data menunjukkan bahwa:

Tabel 2. APKB KN =HRU

Kolmogorov-Smirnov?* Shapiro-Wilk
Pemecahan Masalah Statistic df Sig. Statistic df Sig.—_
Model PjBL  Post test Eksperimen 164 26 .070 930 26 077
Post test Kontrol 177 26 .036 922 26 .051

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi untuk Kkelas
eksperimen adalah 0,077 > 0,05, dan untuk kelas kontrol adalah 0,051, juga lebih besar dari
0,05. Hasil ini menyatakan bahwa kedua kelas memiliki distribusi yang normal. Sementara itu,

untuk uji homogenitas, informasi tersebut terdapat dalam tabel berikutnya.

Tabel 3. APKB K KCAIERUKB =N=J?A0

Levene Statistic dfl df2 Sig-
Model PJBL Based on Mean 1.567 1 50 < 217 )
Based on Median 1.555 1 50 218
Based on Median and with 1.555 1 48.747 218
adjusted df
Based on trimmed mean 1.581 1 50 215

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi yaitu 0,217, > 0,05,
menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki homogenitas. Setelah dijalankan uji normalitas dan
uji homogenitas, peneliti melanjutkan dengan menjalankan uji hipotesis atau uji T. Hasil
pengolahan data menggunakan SPSS 26.0 menunjukkan sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Hipotesis t-test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Inte.rv‘al of the
Sig. (2- Differenc Differenc Difference
F Sig. t df taled~, e e Lower Upper
Model  Equal variances 1.567 217 5175 50 W 11.923 2.304 7.296 16.550
PjJBL  assumed
Equal variances 5.175 48.12 .000 11.923 2.304 7.291 16.555
not assumed 6

Dari tabel uji hipotesis t-test dapat disimpulkan bahwa nilai sig. 0,000 < 0,05, artinya
terdapat dampak model PjBL pada menuntasakan permasalahan murid kelas IV Sekolah Dasar.

Dalam pembahasan penelitian ini, peneliti akan menjelaskan secara rinci proses dari awal
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hingga akhir penelitian. Langkah awal peneliti adalah melakukan studi lapangan di SDN
Menanggal 601 Surabaya sebelum menjalankan penelitian eksperimen. Studi lapangan ini
penting dilakukan untuk mengumpulkan data yang komprehensif mengenai subjek atau sampel
penelitian. Selama proses pengumpulan data di sekolah, peneliti meminta izin dari kepala
sekolah dan guru untuk melaksanakan penelitian selama sekitar lima bulan. Dalam studi ini,
peneliti melakukan eksperimen dengan menguji dua kelas yang berbeda. Setiap kelas menerima
dua perlakuan yang berbeda, dan setiap kelas diajar oleh guru yang berbeda.

Untuk mengamati dampak model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) terhadap
keterampilan memecahkan permasalahan murid kelas IV di SDN Menanggal 601 Surabaya,
peneliti memakai dua kelas sebagai subjek penelitian, ialah kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas IV B digunakan sebagai kelas kontrol, sementara kelas IV C digunakan sebagai kelas
eksperimen. Hasil analisis posttest menyatakan bahwa rata-rata nilai untuk kelas eksperimen
adalah 76,15, sementara untuk kelas kontrol adalah 64,23. Ini menunjukkan bahwa penerapan
model PjBL memberi pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan memecahkan
permasalahan siswa kelas IV di SDN Menanggal 601 Surabaya. Setelah beberapa waktu proses
pembelajaran dan pembagian soal mengenai pemecahan masalah ke siswa, peneliti melakukan
pengolahan data dengan memanfaatkan SPSS 26.0. Berdasarkan hasil pengolahan data pada
tabel Independent Samples T-Test, didapatkan nilai Sig. (2-tailed) senilai 0,000. Karena nilai Sig.
tersebut (0,000) kurang dari 0,05, maka H, ditolak, artinya terdapat dampak model PjBL
pada keterampilan memecahkan permasalahan murid kelas [V SDN Menanggal 601 Surabaya.

Sebagai pendidik, penting untuk dapat mengimplementasikan model belajar PjBL secara
efektif agar bisa memberikan dampak positif, termasuk mengoptimakan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik, mengoptimalkan partisipasi siswa, dan membantu mereka
dalam menuntaskan suatu masalah yang kompleks. Dari riset yang dilaksanakan oleh (Hasriyani
et al,, 2022) meyimpulkan bahwa model PBL dengan model PjBL mengacu pada pendekatan
saintifik mampu memberikan pengaruh yang lebih besar pada keterampilan memecahkan
permasalahan matematika pada siswa kelas V SD. (Mardhiyah et al., 2022) meyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh dari model PjBL dengan bantuan e-modul Lubuk Etnomatematika terhadap
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data menggunakan SPSS 26, dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai sig.
0,000 < 0,05, artinya terdapat pengaruh model NP =GN\@ A-NJBPjBL) pada kemampuan
pemecahan masalah pada siswa kelas [V SDN Menanggal 601 Surabaya.
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